BAB llI
ARAH KIBLAT PEMIKIRAN SAADOEDDIN DJAMBEK

DALAM BUKU ARAH QIBLAT

A. Biografi Saadoeddin Djambek
1. Pendidikan dan Aktifitasnya
Saadoeddin Djambek lahir di Bukit Tinggi, 24
Maret 1911 M/23 Rabiul Awal 1329 H. la merupakan
putra dari Syekh Muhammad Djamil Djambek (1860-

1947 M/ 1277-1367 H), ahli falak pada masa itu dari

Minangkabad.

Gambar 3. Foto
Saadoeddin Djambek

Saadoeddin Djambek memulai pendidikan
formalnya ketika memperoleh pendidikan pertamany&ll& (Hollands
Inlandsche School). Setelah tamat dari HIS pada 1924, ia menerugleann
lagi ke sekolah pendidikan guru, HIKdllands Inlandsche Kweekschool)

di Bukittinggi hingga tamat tahun 1927. la meneamsKagi ke HKS
(Hogere Kweekschool), sekolah pendidikan guru atas di Bandung Jawa
Barat dan memperoleh ijazah pada tahun 1930 M/B4$aadoeddin
Djambek selain memperoleh pendidikan formal ia jugenerima

pelajaran keagamaan khususnya berkaitan deng&dfaleayahnya, yang

! Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia, Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2002, him. 49

2 http://rukyatulhilal.org/tokoh/saadoeddin-djambe#éx.html, diakses pada hari Selasa,
14 Mei 2013, pukul 21.00WIB
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termasuk seorang ahli ilmu falak di masafyetertarikannya
mempelajari ilmu hisab dimulai pada tahun 1929 N48 H ketika ia
belajar dengan Syekh Taher Jalaluddin al-Azhasdldiami’ah Islamiyah
Padand. Pertemuan dengan gurunya itu membekas dalam aitimgga
menjadi awal pembentukan keahliannya di bidangngitmenghitung
penanggalan.

Selama empat tahun (1930-1934 M/ 1349-1353 H) iagaledikan
diri sebagai guru Gouvernements Schakelschool di  Perbaungan,
Palembang. Setelah menjalani tugasnya sebagai djuRalembang, ia
berusaha melanjutkan pendidikannya, ia mengajul@m@honan untuk
dipindahtugaskan ke Jakarta agar dapat melanjugerdidikan lebih
tinggi. la bekerja sebagai guru Gouvernement Higorol di Jakarta
selama setahun. Pada 1935 M/ 1354 H ia memperelsépkkatan untuk
melanjutkan pendidikan kelndische Hoofdakte (program diploma
pendidikan) di Bandung sampai memperoleh ijazala @87 M/ 1356 H.
Pada tahun yang sama memperoleh ijazah bahasanjetara bahasa
Perancis®

Setelah mengikuti pendidikan di Bandung, ia kemiyvadhjalankan

tugasnya sebagai guru Gouvernement HIS di Simpagg, Sumatera

8 Susiknan Azharilbid
* Dalam literatur-literatur keislaman Indonesia irkenal sebagai ahli iimu falak

Indonesia. Karyanya yang berkaitan dengan ilmkfgigtu Pati Kiraan Menentukan Waktu Yang
Lima (Singapore, Al-Ahmadiyyah Press, 1938 M/ 1357 Migtijatul Umur (The Almanac:
Muslim and Christian Calender and Direction of @iblccording to Shafie Sect)adawwil
Mukhbah at-Tagrirat fi Hisab al-Augat wa Samt al-Qiblat, dan Mathematical Tables, lihat
Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, cet ke-2, 2008, him.

5 |bid. him. 185
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Timur (sekarang Riau). Sebagai seorang guru, @ktjgernah berhenti
mengembangkan pendidikannya. Karirnya terus meainglari guru
sekolah dasar sampai dengan menjadi dosen di Rergufinggi dan
terakhir menjadi pegawai tinggi di Departemen Pdikdn dan
Kebudayaan di Jakarta.

la memperdalam pengetahuannya dengan mendilnsis Legere
Akte llmu Pasti di Yogyakarta pada tahun 1941-1942 86Q:1361 H
serta mengikuti kuliah ilmu pasti dan astronomi @ddPIA (Fakultas
llImu Pasti dan liImu Alam) di Bandung pada 1954-18851374-1375 H,
dengan ilmu yang diperolehnya ia berusaha mengegkbarsistem baru
dalam perhitungan hisab dengan mengenalkan teSpherical
Trigonometry (segitiga bolay.

Keahliannya di bidang ilmu pasti dan ilmu falakehkbangkannya
melalui tugas yang dilaksanakannya di beberapadthiada 1995-1956
M/ 1375-1376 H menjadi Lektor kepala dalam mataakullmu pasti pada
PTPG (Perguruan Tinggi Pendidikan Guru) di BatukangSumatera
Barat. Kemudian ia memberi kuliah ilmu falak sebatpsen tidak tetap di
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart®%®-1961 M/ 1379-
1381 H)?

Selain sebagai ahli falak, di antara aktivitasmgallominan yakni

dalam pendidikan melalui Muhammadiyah. Aktivitasmgasebut pada

® Ibid. HIm. 186

7 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia, Op. Cit. him. 50

8 |a mencoba mengenalkannya di perguruan-pergusiam, terutama di IAIN Sunan
Kalijaga, lihat Susikan AzharRembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia, op.cit. him. 50-51

® Ahmad Musonnif)Imu Falak, Teras : Yogyakarta, 2011. HIm. 24
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gilirannya memperoleh pengakuan dari warga Muhanyahd sehingga
pada tahun 1969 diberi kepercayaan oleh Pimpinaatfduhammadiyah
menjadi ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majedéiaditlikan dan
Pengajaran di Jakarta periode 1969-1873.

Sebagai seorang tokoh, Saadoedin Djambek tidak ngara
mendapatkan kepercayaan dari berbagai pihak. lanaperdiberi
kepercayaan untuk menjadi staf ahli Menteri Pekdididan Kebudayaan.
Di samping itu, pada tahun 1972 pada saat diadakasyawarah ahli
Hisab dan Rukyat seluruh Indonesia, di mana disspakbentuknya
Badan Hisab dan Rukyat, la dipilih dan dilantikagi ketud?

Kunjungan ke luar negeri yang pernah dilakukan Gedit
Djambek antara lain menghadiri konferehathematical Education di
India (1958), mempelajaBystem Comprehensive School di negara-negara
seperti India, Thailand, Swedia, Belgia, Inggrisnétika Serikat, dan
Jepang (1971), penelitiasirvey mengembangkan ilmu hisab dan rukyat
dan kehidupan sosial di Tanah Suci Mekah dan melgtfrst World

Conference on Muslim Education di Mekah (1977)?

10 sysiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia, op. cit. him. 52

11 Susiknan Azhari, dalam Hamdany Ali, Himpunan Kegah Menteri Agama, Jakarta,
Lembaga Lektor Keagamaan, 1973, cet. I, him. 24dtikid ia dilantik menjadi ketua berarti
usianya sudah mencapai 62 tahun.

12 gysiknan Azharillmu Falak Teori dan Praktek, Yogyakarta: Lazuari, Cet.ke-1, 2001,
him. 82
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Saadoeddin Djambek meninggal dunia pada hari Sela8a
November 1977/10 Dzulhijjah 1397 H di Jakarta. Makga dekat

dengan makam Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddié?y.

2. Keluarga dan Lingkungan

Saadoeddin Djambek berasal dari keluarga besar elaydng
terpelajar dan Islami, dihormati dan disegani atefisyarakat luas pada
zamannya. Ayahnya, Syaikh Muhammad Djamil Jambeiu atikenal
dengan Syaikh Jambek (1860-1947) sebagai anakvildrammad Saleh
Datuk Maleka, Kepala Negeri Kurai. Syaikh Djambekrupakan tokoh
pejuang danmmujaddid di ranah Minangkabau. Bersama Syaikh Thahir
Djalaluddin Azhari dan H. Abdullah Ahmad, ia bemga untuk
memperbaiki pemahaman keagamaan masyarakat Mirmgkeing pada
saat itu banak dipenuhi dengan faham-fahakhayul dankhufarat, serta
menyebarluaskan pemakaian hisab dalam menyusuraljadaktu shalat,
penentuan awal Ramadan dan Syaal.

Pada masa resonasi pembaharuan sangat terasa gekagli
dipelopori oleh tokoh-tokoh tersebut di atas, sabagna yangd
dituturkan oleh Deliar Noer bahwa metode dakwahgyaigunakan
Syaikh Djambek saat itu lebih bersifat lunak dapngeratif dibandingkan
tokoh-tokoh lainnya. Tidak jarang ia mengundangotstokoh non

muslim untuk membicarakan masalah agama. Dalamirhab. Van

13 susikanan Azhari, dalam Nourouzzaman Shiddiigh Indonesia Penggagas dan
Gagasannya, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1997, cet. |, him. 61.
14 Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia, op. cit. him. 53
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Ronkel, salah seorang pejabat Belanda yang meragel#jahasa
Indonesia, menyebut Djambek seorang “praktis, gararsangat
bijaksana.” Sikap ini berbeda dengan Haji Rasuhgyanana bersifat
keras, tanpa maaf dan tanpa kompromabligh-tablighnya ditandai oleh
kecaman dan serangan terhadap segala perbuatatidaglisetujuinya,
sampai-sampai persoalan kecil tidak lepas dari gienmya. Menurut
Deliar Noer sikap lunak Djambek tersebut mungkirkasie karena
Djambek mempunyai darah campuran (lbunya berassdl karta),
karena jika tidak lunak mungkin saja ia tidak mepatatempat dalam

masyarakat yang sedikit banyak masih berpegangasate’

3. Karya-karya limiahnya

Salah satu unsur yang sangat penting yang bisdildija dasar
pertimbangan dalam menilai kualitas intelektuaksesng, terutama pada
masa terakhir ini seberapa banyak dan sejauhmaaldalsukarya ilmiah
yang telah dihasilkan. Dilihat dari sisi ini, Saaddin Djambek masuk
salah satu tokoh hisab yang banyak meninggalkayakbmiah.

Saadoeddin Djambek baru mulai menulis dalam usiar4®&ebuah
usia yang tidak muda lagi untuk pekerjaan penuliSskalipun terlambat
mulai menulis, pada akhirnya ia tampil sebagai psnprofilik yang
handal. Di antara karyanya adalah :\Vigktu dan Jadwal Penjelasan

Populer Mengenai Perjalanan Bumi, Bulan dan Matahari (diterbitkan

15 |bid. HIm. 54
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oleh Penerbit Tintamas tahun 1952). Buku ini beégstang konsep waktu
yang dibahas secara komprehensif. Hanya saja seettalologis masih
ada kekurangan dan perlu dikembangiag) Arah Qiblat dan Cara
Menghitungnya dengan Jalan Ukur Segitiga Bola (diterbitkan oleh
Penerbit Tintamas pada tahun 1953). Buku ini masj&n tentang
perhitungan arah kiblat dengan segitiga bola nandemgan tabel
logaritmal’ 3) Almanac Djamilijah (diterbitkan oleh Penerbit Tintamas
tahun 1953), yang dibagi menjadi dua bagian, yakBagian pertama
memuat kalender tahun Masehi 1953, kalender talvah A372-1373 dan
kalender tahun Jawa 1884-1833agian Kedua memuat jadwal waktu
shalat lima waktu, akan tetapi hanya tanggal 19,513, 17, 25, dan 29
tiap-tiap bulan Masehi. Menurut pengakuannya buku banyak
dipengaruhi oleh pemikiran gurunya Syaikh Thahial@pluddin®® 4)
Perbandingan Tarich (diterbitkan oleh Penerbit Tintamas tahun 1968). |
buku ini secara garis besarnya menjelaskan tenteigde perbandingan
tarich, baik kalender Masehi, kalenddijriyah maupun kalender Jawa.
Buku ini sangat bermanfaat untuk menentukan darcarehari, pasaran,
tanggal, bulan dan tahun yang tidak diketaf&) Pedoman Waktu Shalat
Sepanjang Masa (diterbitkan oleh Penerbit Bulan Bintang pada tahu

1974), buku ini merupakan pengembangan dari bukunmanac

18 |pid. HIm. 55
7 1bid. HIm. 56
18 | pid.
19 pid.
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Djamilijah.?° 6) Shalat dan Puasa di daerah Kutub (diterbitkan oleh
Penerbit Bulan Bintang pada tahun 1974), buku emnguraikan persoalan
shalat dan puasa di daerah yang letaknya jauh ldiasedan utara
khatulistiwa. Buku ini sangat menarik untuk dib&esmena persolan yang
dibahas selalu aktual diperbincangkanDan 7) Hisab Awal Bulan
Qamariyah (diterbitkan oleh Penerbit Tintamas pada tahu L9Ké&rya
yang terakhir ini merupakan pergumulan pemikiranygag akhirnya
merupakan ciri khas pemikirannya dalam hisab awkirbQamariyah.*
Dari judul-judul karya di atas terliaht bahwa titigerhatian
Saadoeddin Djambek terpusat pada masalah pemikisat. Karyanya
yang representatif itu metupakan kontribusi yanghdga dan selalu
dikaji baik kalangan tradisional maupun moderatageb bahan kajian

untuk pengembangan pemikiran hisab di Indonesia.

4. Arah Kiblat Pemikiran Saadoeddin Djambek

Pergumulan pemikiran Saadoeddin Djambek merupa&graguan
antara kalangan ahli hisab dan kalangan astronaanian ahli hisab
yang sangat mempengaruhi pola pikirnya adalah 8yaik Thabhir
Djalaluddin. Kalangan astronom yang sangat mempahggola pikirnya
adalah dosen-dosennya ketika kuliah di ITB, diartga adalah Prof. Dr.
J. Hins, Prof. Dr. The Pik Sin dan Prof. Dr. G.\Ban Albada ( Drektur

Observatorium Bosscha tahun 1949-1958). Yang taraikih banyak

201hid. HIm. 57
2 hid.
22 hid.
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mewarnai pola pikirnya® la membangun teori khususnya yang berkaitan
dengan arah Kkiblat berbeda dengan tokoh-tokoh [remhaaya. Ini
dibuktikannya ketika ia membahas tentang arah &iblBalam
pembahasannya ia menawarkgpherical trigonometry, hal ini jelas
pengaruh dari teori-teori astronomi. Begitu pulamug-rumus yang
ditampilkan. Aroma astronomi sangat kelihatan meaaparadigmanya.
Sebagai misal, rumus-rumus yang digunakan dipehgatari analaog
Napier. ljtihad Saadoeddin Djambek dalam arah kiblat ini tak ubahny
seperti Asy-Syafi’i, artinya dalam pemikiran arablét ini dikenalgaul
gadim dangaul jadid.?* Maksudnya, pemikirannya nampaknya mengikuti
irama perkembangan zaman sesuai kaidah yang artinya

“Tidak dapat dipungkiri adanya perubahan hukum thareadanya
perubahan waktu, tempat situasi dan kondisi.”

Kaitannya dengan persoalan arah kiblat tersebutddealain
Djambek melakukaniaghayyur, yaitu : perubahan terhadap lintang dan
bujur Ka’bah. Dalangaul gadim ia menetapkan bahwa lintang dan bujur
Ka’bah adalah 2120’ LU dan 48 41’ BT. Sedangkamgaul jadidnya
menetapkan bahwa lintang dan bujur Ka’bah adald221LU dan 39
50’ BT.*

Pendapat kedua merupakan hasil penelitian Saado&dmbek
yang dilakukan ketika menjabat sebagai ketua Batiaab dan Rukyat.

Pada saat itu ia mendapat tugas dari Menteri Agantak mengadakan

2 |bid. HIm. 58
241pbid. HIm 59
25 |pid. HIm 60
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penelitian darsurvey pengembangan Hisab Rukyat dan kehidupan sosial
di Tanah Suci Mekkah. Dari hasil penelitian ini kedran ia menyuruh
murid-muridnya (H. Abdur Rachim Yogyakarta dan KHBngshaban
Sukabumi) untuk mengubah data lintang dan bujub&a menjadi 21

25 LU dan 39 50’ BT. Data tersebut masih dijadikan patokan oleh
Kementrian Agama RI dalam melakukan perhitungah kilalat®

Penelitian baru yang menggunakan GRSolfal Positioning
System) menunjukkan bahwa lintang dan bujur Ka’bah ad@#e5’ 14”

LU dan 39 49' 41" BT. Jika hasil tersebut dibulatkan maka ralsama
dengan data yang ditunjukkan Saadoeddin Djarﬁbek.

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa pemikirandSaddin
Djambek mewarnai corak pemikiran hisab arah kilhtettonesia. limu
falak tak ubahnya seperti ilmu-ilmu yang lain yakm going process,
yang dinyatakan oleh A. Mukti Ali bahwa hisab yabgnar akan bisa
dibuktikan dengan rukyah yang benar karena yangadenbjek adalah
sama. Hakekat yang sesungguhnya ada pada empikanbdalam
pikiran. Maka dengan sendirinya akal bisa bertatsill gagal dalam satu
garis sesuai dengan nilai kebenaran pengetahuamtgr@na itu akal
bukanlah alat bagi manusia untuk “menciptakan” keb&n melainkan

untuk “memahami” kebenaran atau barangkali “menemukebenaran.

26 |hid.
27 hid.
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B. Pemikiran Saadoeddin Djambek tentang Arah Kiblat ddam Buku
Arah Qiblat
Persoalan kiblat adalah persoalan azimut, yaiakjdari titik utara
ke lingkaran vertikal melalui benda langit atau ahgl suatu tempat diukur
sepanjang lingkaran horizon menurut arah perpujaram jam?
Mengingat bahwa setiap titik di permukaan bumi lheirada di
permukaan bola bumi maka perhitungan arah kiblktkdkan dengan
ilmu ukur segitiga bolaspherical trigonometry). Demi ketelitian hasil
perhitungan yang dilakukan, maka sebaiknya pergéon dilakukan
dengan alat bantu mesin hitung atau kalkul&tor.
Untuk mengetahui arah kiblat diperlukan beberapgkah yang
harus diketahui terlebih dahulu yaitu
1. Titik A, terletak di Ka'bah ¢ = 21° 20’ LU dani = 40 14’ BT)*
2. Titik B, terletak di lokasi yang akan dihitung arkiblatnya. Data
lintang bujur yakni sebagaimana dikutip dari bukimanac
Djamilijah yang disusun Saadoeddin DjamBék.

3. Titik C, terletak di titik kutub Utara

28 A Djamil, llmu Falak (Teori dan Aplikasi), Amzah : Jakarta, 2009. Him. 109

29 Muhyiddin Khazin,Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik (Perhitungan Arah Kiblat,
Waktu Salat, Awal Bulan, dan Gerhana), Yogyakarta: Buana Pustaka, 208m. 52

%0 Saadoeddin DjambeRyah Qiblat, Jakarta : Tintamas, 1958m. 14

31 Ahmad Musonnifpp.cit. HIm. 85
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“‘\‘ B

(@
Yogyakarta

Gambar 4. Segitiga bola pada bola Bunf

Titik A dan titik C adalah dua titik yang tidak lodsah, karena titik
A tepat di Ka’bah dan titik C tepat di kutub uta®@edangkan titik B
senantiasa berubah tergantung pada tempat mana dihitgng arah
kiblatnya, misalnya kota Yogyakarta € -7° 48’ LU, A = 110 21’ BT) >

Bila ketiga titik tersebut dihubungkan dengan gaiggkung maka
terjadilah segitiga bola ABC seperti gambar di afask A adalah posisi
kota Yogyakarta, dan titik C adalah kutub utara.

Ketiga sisi segitiga ABC tersebut ini diberi namandan huruf
kecil dari nama sudut di depannya, sehingga sisdB€but sisi a, karena
di depan sudut A. Sisi AC disebut sisi b, karendegian sudut B. Sisi AB
disebut ¢, karena di depan sudut'C.

Dengan gambar tersebut dapatlah diketahui bahwg gamnaksud
dengan perhitungan arah kiblat adalah suatu pegdamu untuk
mengetahui berapa besar nilai sudut B, yakni syang diapit oleh sisi a

dan sisi ¢°

32 http://rukyatulhilal.org/arah-kiblat/, diakses pafielasa, 14 Mei 2013 pukul 21.30WIB
3 1bid. HIm. 53

* 1bid.

% bid.
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Pembuatan segitiga bola seperti ini berguna unt@mbantu
menentukan nilai arah kiblat bagi suatu tempatajkdihitung dari suatu
titik mata angin ke arah mata angin lainnya, migaldihitung dari titik

Utara ke Barat (U-BY°

Gambar 5. Segitiga bold’
Pada gambar di atas terdapat huruf kapital A, Bag huruf kecil
a, b, c pada segitiga bola. Penempatan setiap megufakili posisi atau
kedudukan hingga fungsi dari sisi untuk huruf kéi b, dan c) dan sudut
untuk huruf kapital (A, B dan C). Hal ini sesua@ngan rumus dasar
segitiga bol&, yakni :
a) Rumus sinus :

sina =sinb = sinc

sinA sinB sinC
b) Rumus cosinus :

1. Hubungan satu sisi dengan satu sudut :

36 | i
Ibid.
*"http://Iwww.eramuslim.com/peradaban/ilmu-hisab/sgaibola-dan-arah kiblat.htm,
diaksespada Selasa, 14 Mei 2013 pukul 22.00WIB
%8 Slamet Hambalillmu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shalat dan Penentuan

Arah Kiblat Di Seluruh Dunia), Semarang :Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang,
2011. him. 33



Cosa=cosbxcosc+sinbxsincxcosA

Cosb

cosbxcosa+sincxsinaxcosB

Cosc=cosaxcosb+sinaxsinbxcosC

2. Hubungan satu sisi dengan satu stidut

Cos A=-cosB xcosC +sinBxsinC xcos a
CosB=-cosCxcosA+sinCxsinAxcosb

CosC=-cosAxcosB+sinAxsinBxcosc

3. Hubungan satu sisi dengan satu stldut

Sin a x cos B =cos b x sin ¢ - sin b x cos ¢ xA&o0s
Sinaxcos C=coscxsinb-sinc xcos b x&os
Sin b x cos A =cos axsinc - sin a x cos ¢ xBos
Sinb x cos C =cos ¢ xsina - sin c x cos a Xxgos
Sinb xcos A=cosaxsinb-sinaxcosbxCos
Sin b x cos B = cos b x sin a - sin b x cos a x@os
Rumus cot :

Cos A=sinc x cos axcosecB-coscxcosB

Cos A=sinbxcosaxcosecC-coscxcosC

CosB=sinaxcosbxcosecC—-cosaxcosC
Cos B =sincxcos b xcosec A—cos cxcosA

Cos C=sinaxcosc xcosecB-cosaxcosB

Cos C=sinb xcoscxcosec A—cosbxcosA

39| pid.
40 hid.
“1pid.

56
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Arah Kiblat = cotan B = cog’ x Tg¢" — sing’ x cotan " —1")

SihT(_kM) 42

Rumus dasar segitiga bola di atas menjadi landasaantuan sisi
dan sudut dalam sebuah segitiga bola, termasukigsediola dalam
penentuan arah kiblat. Hasil turunan dari rumususitersebut di atas bisa
bermacam-macam, namun harus tetap sesuai dengdahkdasarnya.
Rumus arah kiblat kontemporer di atas misalnya, nierupakan hasil
turunan dari rumus dasar segitiga bola trigopnometri

Saadoeddin Djambek memiliki 3 rumus, yaitu sebdwgaikut :
Rumus pertama, dari pemikiran Saadoeddin Djambek dalam békah
Qiblat, yakni :
Cotg B=cotg b x sina - cos a x cotd®C

sin C

Rumus di atas adalah rumus segitiga bola trigonomeing
menggunakan cotan, berbeda dengan rumus kontempgagg
menggunakan tan.

Sisi b (lihat gambar 5) adalah meridian Mekkatknye®(®® - 21°
20’ (lintang Ka’bah) = 6840'. Sisi a adalah meridian tempat, jika selatan
maka 90 - lintang tempat dan jika utara makée® 90lintang tempat. Sudut
C ialah sudut yang dibentuk oleh meridian Mekkah dweridian tempat
(selisih). Sudut B ialah sudut yang dibentuk oleéridian tempat dan

lingkaran besar melalui tempat itu dan Mekkah.

*21bid. him. 35
3 Saadoeddin Djambekp.cit, him. 21
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Ada berbagai cara yang dipilih untuk mencari bardesarnya
sudut B. Untuk keperluan itu digunakan sinus (satgknya : sin), cosinus
(singkatan cos), tangens (tg) dan cotangens (dmg)agai sudut yang
besarnya serta logaritma dapat dibaca di dalamarddtigaritma®*
Selanjutnyaumus kedua, rumus yang dijalankan dengan logaritma yakni :

Tgp =tgbxcosC

Sudut B diperoleh dari :

Cotg B = cotg C x sin (a-p)

SinP

Rumus di atas dapat dihitung dengan logaritmadgégagan sebuah

sudut bantu p.
Rumus ketiga, rumus ini ia kutip dari rumus segitiga bola oleh
Napier:
Tg %2 (A+B) =cos %2 (a-b) xcotg %2 C
cos ¥z (a+b)
Tg % (A-B) =sin % (a-b) x cotg %2 C
sin % (a+b)

B =1 A+B — % (A-BJ°

*1bid, him. 20
*S1bid, him. 21
“¢ 1bid, him. 22. Banyak sekali versi rumus segitiga bolagyaapat digunakan untuk

menghitung arah kiblat, rumus segitiga bola padausi ketiga ini telah dikutip dari Rumus
Analogi Napier.Logaritma ditemukan di awal tahun 1600 oleh Johpi&la(1550-1617) dan Joost
Burgi (1552-1632), walaupun banyak yang mengata¥apier adalah perintis yang sebenarnya.
Logaritma adalah perubahan proses pembagian dakalipe kepada penambahan dan
pengurangan. Lihahttp://www.mancikarang.sch.id/, diakses pada Kar@,Mei 2013 pukul
16.00 WIB.
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Contoh Perhitungan Arah Kiblat Saadoeddin Djambek

Berikut proses perhitungan penentuan arah kibhgt 8emarang :

Lintang Tempat = %00’ LS

Bujur Tempat = 11024’ BT

Lintang Makkah =2920" LU

Bujur Makkah =414 BT®

Sisi b =98-21° 20" = 64 40’
Sudut C = 11924 - 40 14' = 70 10’
Sisi a = 98- (-7 00") = 97 00’

1. Rumus pertama

Cotg B =cotgb xsina—cosaxcotgC
Sin C¢*
= cotg 6840’ x sin 97 00’ : sin 76 10’ — cos 9700’ x

cotg 7010’
= 0.3906 x 0.9925 : 0.9407 — (-0.1219) x 0.3807
=0.4121 + 0.0439
=0.456

Arah Kiblat =65°29' UB

2. Rumus kedua
Tgp =tgbxcosC

Sudut B diperoleh dari :

" Saadoeddin DjambeR)manac Djamilijah, Tintamas : Jakarta, 1953, him. 47

“8 Saadoeddin DjambeRrah Qiblat, op.cit, him. 14

9 |bid, him. 21

0 |ihat Apollo Lestari, Daftar Logaritma 4 Desimal, Jembatan Prestasi Gemilang :
Surabaya, 2009
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Cotg B = cotg C x sin (a-p)
Sinp
Log tg 68 40’ =10.4083

Log cos 7010° =9.5306 +

Logtgp = 9.9389
P = 40859
(a-p) =561

Log cotg 7610° = 9.5571

Log sin 56 1’ =9.9186 +
19.4757
Log sin 4659° =9.8168 —
Log cotg B =9.6589
Arah Kiblat =65°29' UB

. Rumus ketiga

Tg % (A+B) =.cos % (a-b) x cotg %2 C
cos ¥z (a+h)

Tg ¥2 (A-B) =sin % (a-b) x cotg %2 C

sin %2 (a+b)

B =15 A+B — % (A-BY?
Y (a-b) = 1310’

Y (a+b) = 8250’

Y% C =385

Log cos 1410° =9.9866

Log cotg 385’  =10.1534+

°1 Saadoeddin DjambeRyah Qiblat, op.cit, him. 21
*2bid, him. 22
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=20.14

log cos 8250'  =9.0961 -

logtg %2 (A+B) =11.06439
15 (A+B) = 84 50’
Logsin 1410° =9.3887
Log cotg 385"  =10.1534 +
=19.5421
Log sin 8250 =9.9966 -

Logtg % (A-B)  =9.5455

1 (A-B) =19 21’
= 8450 - 19 21’
Arah Kiblat = 65°29' UB

C. Peta Grafik Kiblat Saadoeddin Djambek dalam BukuArah Qiblat

1) Lingkaran Besar Arah Kiblat
Peta adalah gambaran permukaan bumi pada bidaag da
dengan skala tertentu melalui suatu sistem proyekstara umum
pengertian peta adalah lembaran seluruh atau sebagirmukaan
bumi pada bidang datar yang diperkecil dengan memagn skala

tertentu

wIB

%3 http://id.wikipedia.org/wiki/Grafik, diakses padgelasa, 13 Mei 2013, pukul 22.20



62

Indonesia
sy

word
o
S
& PACIFIC
OCEAN

o

vl INDIAN OCEA

Gambar 6. Peta Negara Indonesid
Grafika atau grafik adalah segala cara pengungkafsn
perwujudan dalam bentuk huruf, tanda dan gambay yimerbanyak
melalui proses percetakan guna disampaikan kepadsyarakat.

Contohnya adalah: foto, gambdrewing.>

Gambar 7. Lingkaran besar arah kiblat kota Makassardan Ambon®®

5 1bid.
*5 | bid.
*% Saadoeddin DjambeRyah Qiblat, op.cit, him. 25
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Garis lingkaran besar dari titik lintang kota Ambaden Makassar,
merupakan gambar bukti bahwa arah kiblat setiappag¢ntu berbeda
walaupun dalam satu garis lingkaran besar yang .saoegaris lingkaran
besar dari Makassar dan Ambon menuju ke Mekkatemgulk dari titik
perpotongan meridian, berikut tabel keterangannya :

1) Garis dari kota Makassar

No Titik potong pada meridian Arah kiblat (BU)
1 12¢° 222 27
2 110 22° 58’
3 100 22° 48’
4 90’ 21°54’
5 80’ 20020’
6 70° 1807’
7 60° 15° 24’
8 50° 12° 34’

Gambar 8. Tabel Arah Kiblat dari Kota Makassar®’

2) Garis dari kota Ambon

No Meridian Bujur titik potong  Arah Kiblat (BU

1 50° 20°03' U 7 40
2 60° 18 50' U 11° 02
3 70° 16’ 42' U 14 06’

57 Ibid, him. 27
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4 8Q° 14° 02' U 16 45
5 a° 10°53' U 18 54’
6 100 7°20'U 20 30’
7 110 3*30°U 21° 36’
8 120 0° 28’ U 210 42

Gambar 9. Tabel Arah Kiblat dari Kota Ambon >
Berikut contoh perhitungan yang membuktikan bah@at
dari garis yang dilalui sebuah lingkaran besarktamlasama, yakni :
Arah Kiblat Makassar : 227’ BU pada meridian 120
Berapakah Arah Kiblat tempat pada titik meridia©®2

Rumusnya : sin % B =sin % b : sin ¥ (a+c) x cos(#-C)*°

Sisi b : 68 40’
Sudut C 17913
Sisi a : 98 08
B 167 33
A Y% (A+B) + ¥ (A-B) =98 47
% b : 34 20

% (A-C)  :14 30
Y (a+c) : 8826

Hasil arah kiblat tempat pada meridian 11@ : 22° 58’ BU

%8 |hid.
% 1hid, him. 26
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2) Peta Grafik Kiblat

R P2 o be AT Pt
f [HoR *’WMMMJ {
| il e : ’{ o :
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A

Gambar 10. Peta Grafik Kiblat Indonesia®
Pada peta Indonesia dan Malaya telah digambarkaim lkiblat
yang meliputi wilayah Indonesia dan sebagian beSamenanjung
Malaya®*

Garis-garis grafik kiblat itu berpasangan. Gari® Pgrada di
sebelah kanan bawah melalui kepulauan Tanimbarngamotong Irian
Barat ; pasangannya tampak di sebelah atas peteotowgndi sebelah
Utara Tarakan. Garis 280’ kelihatan melewati ujung sebelah timur pulau
Timor, lalu membelok ke Barat memotong pulau Bubpagian utara

Sulawesi dan melintasi Kalimantan di sebelah ut&angkulirang

80 1hid, him. 40
51 1pid, him. 34
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pasangannya tampak di bagian peta sebelah atas Kahautan Teduh
sebelah utara Iriaf.

Garis 22 kelihatan memotong pulau Timor sebelah barat, lalu
membelok ke kiri, melintasi Sulawesi sebelah uRatopo, dan akhirnya
membelok ke barat dengan memotong Kalimantan danef&njung
Malaya ; pasangannya kelihatan sebagian kecildisggadut peta sebelah
kanan atas. Garis yang lain tidaklah tampak pasenyga oleh karena
jatuh di daerah yang terletak di luar peta. Bilangaeningkat dengan
setengah derajat (30") dari garis ke g&tis.

Cara penggunaan peta grafik kiblat Saadoeddin Dgkndalam
menentukan arah kiblaémpat yang dilalui garis lingkaran besar adalah
cukup dengan melihat pada garis berapakah tempaf ¢genaksud dan
kemudian terbaca arah kiblatnya dengan hasil aealdayi barat ke utara
(BU). Arah kiblat untuk tempat yang tidak dilaluargs lingkaran besar
atau di antara dua garis lingkaran besar adalalyaskemenaksir atau
memperkirakan. Kota yang terletak tepat di bawafisdagkaran besar
pada peta grafik kiblat adalah kota Lombok yaknilgpaaris 23 30’,
kemudian kota Surabaya yakni pada gari§ 24n kota Semarang yakni
pada garis 2430’. Penulis mengambil kota Malang sebagai coteatpat
yang tidak terletak di bawah garis lingkaran bgwata peta grafik kiblat

Saaodoeddin Djambek, namun dalam peta grafik kiktah Malang

52 hid,
53 pid. HIm. 35



67

berada di antara garis 2dan 24 30, tetapi lebih dekat kepada®2BU,

arah kiblatnya kira-kir@4° 12’ BU.**

Lintang =-759'LS
Bujur =112 36’ BT
Sisia = 9759’
Sudut C = 7222
Sisib = 6840

Jalannya perhitungan logaritma :

Log tan 6840’ =10.4083 --- 10
Log cos 7222’ = 9.4813---10 +
Logtan P = 9.8896 --- 10
P = 3748
Log cotg 7222’ = 9.5022 --- 10
Log sin 60 11’ = 9.9383---10 +
19.4405 --- 20

Log sin 37 48’ = 9.7874 ---10 -
Log cotan B = 9.6531 --- 10
Arah Kiblat =6547UB

=24 13 BU

Hasil perkiraan sebelumnya arah kiblat kota Maladglah 24 12’
BU dan hasil setelah dibuktikan dengan perhiturgdalah 24 13’ BU,

selisih yang diperoleh adalah 1 menit.

54 1bid. HIm. 37



